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PENDAHULUAN

Implementasi manajemen kelas yang efektif merupakan kunci dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan mencapai
tujuan pendidikan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan manajemen kelas di MTs Yapdi dalam
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian ini juga memuat studi literatur dengan memanfaatkan
sumber-sumber yang ada seperti artikel-artikel ilmiah dan buku-buku
yang terkait mengenai penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen kelas di MTs Yapdi telah dilaksanakan dengan baik,
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis.
Faktor pendukung utama adalah komitmen guru, fasilitas yang
memadai, serta kerjasama antara sekolah dan orang tua.

The implementation of effective classroom management is the key to creating a
conducive learning environment and achieving educational goals optimally.
This study aims to analyze the implementation of classroom management at
MTs Yapdi in improving the effectiveness of the learning process. The method
used is qualitative with a descriptive qualitative approach. This study also
includes a literature study by utilizing existing sources such as scientific
articles and books related to this study. The results of the study indicate that
classroom management at MTs Yapdi has been implemented well, including
systematic planning, implementation, and evaluation. The main supporting
factors are teacher commitment, adequate facilities, and cooperation between
schools and parents.

Keywords: Classroom Management, Effectiveness, Learning

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan hal utama bagi suatu

negara untuk menjadi negara maju, kuat, makmur dan sejahtera. Upaya

peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak bisa dipisahkan dengan

masalah pendidikan

bangsa. Pendidikan adalah salah satu upaya dalam
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pembinaan manusia, maka  keberhasilan pendidikan sangat tergantung pada
manusianya itu sendiri. Manusialah yang menentukan berhasil atau tidaknya
sebuah pendidikan karena manusia berperan sebagai pelaksana pendidikan. Dalam
proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran yang ada di dalam
kelas (Nirmala, 2017).

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pendekatan yang dilaksanakan
oleh guru dalam memberikan materi pembelajaran yang diharapkan agar siswa
dapat menerima penjelasan materi pembelajaran untuk memperoleh tujuan
pendidikan (Jamaludin et al., 2023). Dalam proses pembelajaran interaksi yang baik
antara guru dengan siswa dapat mendorong semangat siswa dalam proses
pembelajaran yang diharapkan agar siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran yang diberikan..

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas selalu diiringi dengan adanya
manajemen kelas. Manajemen kelas merupakan aspek fundamental dalam dunia
pendidikan yang berperan penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang kondusif dan efektif. Di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs), khususnya di
MTs Yapdi, penerapan manajemen kelas yang baik diharapkan dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Manajemen
kelas mencakup berbagai aspek, antara lain pengaturan fisik kelas, pengelolaan
waktu, penggunaan metode dan media pembelajaran yang tepat, serta pembinaan
kedisiplinan siswa.

Penerapan manajemen kelas yang efektif tidak hanya bergantung pada
kemampuan guru dalam mengelola kelas, tetapi juga pada dukungan fasilitas yang
memadai, kerjasama antara guru, siswa, dan orang tua, serta lingkungan sekolah
yang mendukung (Pohan, 2020). Namun, dalam praktiknya, tantangan seperti
kurangnya disiplin siswa, metode pembelajaran yang monoton, dan keterbatasan
fasilitas seringkali menjadi hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen kelas di
MTs Yapdi dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Dengan
memahami penerapan manajemen kelas yang dilakukan, diharapkan dapat
ditemukan strategi-strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan yang ada, serta
meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Yapdi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena dinilai mampu menggali dan memahami secara
mendalam proses implementasi manajemen kelas yang dilakukan oleh guru-guru
di MTs Yapdi dalam konteks nyata. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti
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untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai praktik, strategi, serta
tantangan dalam pengelolaan kelas yang berdampak pada efektivitas pembelajaran.

PEMBAHASAN
Konsep Manajemen Kelas

Manajemen kelas dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk menciptakan dan memelihara kondisi yang optimal bagi
terjadinya proses pembelajaran. Menurut Djamarah dan Zain (2010), manajemen
kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar
yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses
pembelajaran. Konsep ini mencakup berbagai aspek mulai dari penataan fisik
ruang kelas, pengorganisasian siswa, hingga pengelolaan waktu dan sumber daya
pembelajaran.

Dalam konteks MTs Yapdi, manajemen kelas harus mempertimbangkan
karakteristik khusus siswa tingkat menengah pertama yang berada pada masa
transisi dari anak-anak menuju remaja. Pada tahap perkembangan ini, siswa
mengalami perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang signifikan, sehingga
memerlukan pendekatan manajemen kelas yang adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan individual maupun kelompok.

Implementasi Manajemen Kelas di MTs Yapdi
1. Penataan Lingkungan Fisik Kelas

Implementasi manajemen kelas di MTs Yapdi dimulai dengan penataan
lingkungan fisik yang mendukung proses pembelajaran. Ruang kelas dirancang
dengan mempertimbangkan aspek ergonomi, pencahayaan, ventilasi, dan estetika.
Penataan meja dan kursi disesuaikan dengan metode pembelajaran yang akan
diterapkan, apakah dalam formasi tradisional, kelompok kecil, atau lingkaran
diskusi.

Selain itu, dinding kelas dilengkapi dengan media pembelajaran visual seperti
poster motivasi, peta konsep, dan hasil karya siswa. Sudut baca (reading corner)
juga disediakan untuk mendukung budaya literasi. Penataan ini tidak hanya
berfungsi estetis, tetapi juga psikologis dalam menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan inspiratif.

2. Pengorganisasian Siswa

Pengorganisasian siswa di MTs Yapdi dilakukan melalui berbagai strategi yang
disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran. Pembentukan kelompok belajar
heterogen memungkinkan siswa dengan kemampuan berbeda untuk saling
mendukung dan belajar bersama. Sistem buddy system juga diterapkan untuk
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memfasilitasi peer tutoring, di mana siswa yang lebih mampu membantu temannya
yang mengalami kesulitan belajar.

Rotasi posisi duduk dilakukan secara berkala untuk memberikan kesempatan
yang sama bagi setiap siswa dalam mengakses sumber belajar dan berinteraksi
dengan guru. Sistem piket kelas juga dibentuk untuk menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan kerjasama antar siswa dalam menjaga kebersihan dan kerapian kelas.

3. Pengelolaan Waktu Pembelajaran

Manajemen waktu di MTs Yapdi diimplementasikan melalui perencanaan yang
matang dan pelaksanaan yang konsisten. Setiap sesi pembelajaran dibagi menjadi
segmen-segmen yang jelas: pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Alokasi waktu
untuk setiap segmen disesuaikan dengan karakteristik materi dan metode
pembelajaran yang digunakan.

Penggunaan timer atau alarm sebagai penanda transisi antar kegiatan
membantu siswa memahami ritme pembelajaran dan mengembangkan disiplin
waktu. Teknik time management seperti pomodoro technique juga diperkenalkan
kepada siswa untuk meningkatkan fokus dan produktivitas belajar.

4. Strategi Pengelolaan Perilaku

Implementasi manajemen perilaku di MTs Yapdi menggunakan pendekatan
preventif dan korektif. Aturan kelas disusun secara demokratis dengan melibatkan
partisipasi siswa, sehingga mereka merasa memiliki dan bertanggung jawab
terhadap aturan tersebut. Sistem reward dan punishment diterapkan secara
konsisten dan adil untuk memperkuat perilaku positif dan mengurangi perilaku
negatif.

Program mentoring dan konseling individu juga menjadi bagian integral dari
manajemen perilaku. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing yang membantu siswa mengembangkan karakter dan
mengatasi masalah pribadi yang dapat mempengaruhi pembelajaran.

Dampak Implementasi Manajemen Kelas terhadap Efektivitas Pembelajaran
1. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Implementasi manajemen kelas yang efektif di MTs Yapdi telah menunjukkan
dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Lingkungan kelas yang nyaman
dan terorganisir menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar. Siswa
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran, aktif
berpartisipasi dalam diskusi, dan lebih berani mengemukakan pendapat.

Sistem penghargaan yang diterapkan juga berkontribusi dalam meningkatkan
motivasi intrinsik siswa. Pengakuan terhadap prestasi, baik akademik maupun
non-akademik, mendorong siswa untuk terus berusaha mencapai yang terbaik.
Kompetisi sehat antar kelompok juga menjadi motivator tambahan yang efektif.

2. Optimalisasi Interaksi Pembelajaran
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Manajemen kelas yang baik memfasilitasi terjadinya interaksi pembelajaran
yang optimal antara guru-siswa, siswa-siswa, dan siswa-materi pembelajaran.
Variasi metode pembelajaran yang diterapkan, mulai dari ceramah interaktif,
diskusi kelompok, hingga pembelajaran berbasis proyek, memberikan kesempatan
bagi siswa dengan gaya belajar yang berbeda untuk mengoptimalkan potensi
mereka.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga diintegrasikan dengan baik
dalam manajemen kelas. Pemanfaatan multimedia, aplikasi pembelajaran, dan
platform digital memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

3. Peningkatan Prestasi Akademik

Data evaluasi menunjukkan bahwa implementasi manajemen kelas yang efektif
di MTs Yapdi berkorelasi positif dengan peningkatan prestasi akademik siswa.
Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan yang signifikan, tingkat ketuntasan
belajar meningkat, dan variasi nilai antar siswa menjadi lebih kecil, menunjukkan
adanya pemerataan kualitas pembelajaran.

Selain prestasi akademik, kemampuan soft skills siswa juga mengalami
peningkatan. Keterampilan komunikasi, kerjasama, kepemimpinan, dan
pemecahan masalah berkembang dengan baik melalui berbagai aktivitas
pembelajaran yang terstruktur.

4. Pengembangan Karakter Siswa

Implementasi manajemen kelas di MTs Yapdi tidak hanya fokus pada aspek
kognitif, tetapi juga pengembangan karakter siswa. Nilai-nilai religius, kejujuran,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial ditanamkan melalui berbagai kegiatan
pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari.

Program character building yang terintegrasi dalam manajemen kelas
membantu siswa mengembangkan kepribadian yang utuh dan seimbang. Hal ini
sejalan dengan visi MTs Yapdi dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia.

Tantangan dan Kendala dalam Implementasi
1. Heterogenitas Karakteristik Siswa

Salah satu tantangan utama dalam implementasi manajemen kelas di MTs
Yapdi adalah heterogenitas karakteristik siswa. Perbedaan latar belakang sosial
ekonomi, kemampuan akademik, dan gaya belajar memerlukan pendekatan yang
diferensiasi. Guru harus mampu mengakomodasi keberagaman ini dalam satu
kelas tanpa mengorbankan kualitas pembelajaran.

Strategi differensiation instruction menjadi solusi yang diterapkan untuk
mengatasi tantangan ini. Guru merancang aktivitas pembelajaran yang bervariasi
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sesuai dengan tingkat kemampuan dan gaya belajar siswa, sehingga setiap siswa
dapat mencapai potensi maksimalnya.
2. Keterbatasan Sumber Daya

Keterbatasan sumber daya, baik dalam hal fasilitas maupun SDM, menjadi
kendala dalam implementasi manajemen kelas yang optimal. Tidak semua kelas
memiliki fasilitas yang memadai, dan rasio guru-siswa yang belum ideal menjadi
tantangan tersendiri.

Solusi kreatif perlu dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan ini.
Pemanfaatan sumber daya yang ada secara optimal, kerjasama dengan pihak
eksternal, dan pemberdayaan siswa sebagai tutor sebaya menjadi alternatif yang
dapat diterapkan.

3. Resistensi terhadap Perubahan

Implementasi manajemen kelas yang baru terkadang menghadapi resistensi
dari berbagai pihak, baik guru maupun siswa. Kebiasaan lama yang sudah
mengakar memerlukan waktu dan upaya yang konsisten untuk diubah.

Program pelatihan dan pendampingan bagi guru, sosialisasi kepada siswa dan
orang tua, serta pendekatan persuasif menjadi strategi yang diterapkan untuk
mengatasi resistensi ini. Demonstration effect dari kelas-kelas yang telah berhasil
menerapkan manajemen kelas yang efektif juga menjadi motivator bagi yang lain.
Strategi Optimalisasi Manajemen Kelas

1. Pengembangan Kompetensi Guru

Pengembangan kompetensi guru dalam manajemen kelas menjadi prioritas
utama. Program pelatihan berkelanjutan, workshop, dan studi banding ke sekolah-
sekolah yang memiliki best practice dalam manajemen kelas dilakukan secara rutin.
Guru juga didorong untuk melakukan refleksi diri dan peer observation untuk
meningkatkan kualitas manajemen kelas mereka.

Pembentukan komunitas belajar guru (teacher learning community) juga
menjadi platform untuk berbagi pengalaman dan strategi manajemen kelas yang
efektif. Kolaborasi antar guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran
memperkaya repertoar strategi manajemen kelas yang dapat diterapkan.

2. Pemanfaatan Teknologi

Integrasi teknologi dalam manajemen kelas menjadi salah satu strategi
optimalisasi yang diterapkan di MTs Yapdi. Penggunaan aplikasi manajemen kelas,
platform pembelajaran online, dan media digital interaktif mempermudah guru
dalam mengelola kelas dan meningkatkan engagement siswa.

Sistem informasi manajemen sekolah (SIMS) juga dikembangkan untuk
memfasilitasi monitoring dan evaluasi implementasi manajemen kelas secara real-
time. Data yang terkumpul dapat dianalisis untuk mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki dan mengukur efektivitas strategi yang diterapkan.
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3. Kemitraan dengan Orang Tua

Kemitraan yang kuat dengan orang tua siswa menjadi faktor penting dalam
kesuksesan implementasi manajemen kelas. Program parenting education,
komunikasi rutin antara guru dan orang tua, serta keterlibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah memperkuat dukungan terhadap implementasi manajemen kelas.

Sistem pelaporan perkembangan siswa yang komprehensif dan komunikatif
membantu orang tua memahami kondisi anaknya di sekolah dan memberikan
dukungan yang sesuai di rumah. Kesinambungan antara manajemen kelas di
sekolah dan di rumah memperkuat efektivitas pembelajaran.

Evaluasi dan Monitoring
1. Sistem Evaluasi Berkelanjutan

Implementasi manajemen kelas di MTs Yapdi dievaluasi secara berkelanjutan
melalui berbagai instrumen dan metode. Observasi kelas, survei kepuasan siswa,
analisis prestasi akademik, dan assessment karakter menjadi bagian integral dari
sistem evaluasi.

Data evaluasi dikumpulkan secara sistematis dan dianalisis untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan implementasi manajemen kelas. Hasil
analisis menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan strategi manajemen
kelas ke depan.

2. Feedback Loop

Sistem feedback loop yang efektif dikembangkan untuk memastikan perbaikan
berkelanjutan dalam implementasi manajemen kelas. Masukan dari siswa, guru,
orang tua, dan stakeholder lainnya ditampung dan ditindaklanjuti secara
sistematis.

Regular meeting dan forum diskusi diadakan untuk membahas hasil evaluasi
dan merumuskan action plan untuk perbaikan. Transparansi dalam proses evaluasi
dan tindak lanjut memperkuat akuntabilitas dan komitmen semua pihak dalam
implementasi manajemen kelas yang efektif.

KESIMPULAN

Implementasi manajemen kelas di MTs Yapdi telah menunjukkan dampak
positif yang signifikan terhadap efektivitas proses pembelajaran. Melalui
pendekatan yang komprehensif yang meliputi penataan lingkungan fisik,
pengorganisasian siswa, pengelolaan waktu, dan strategi pengelolaan perilaku,
kualitas pembelajaran mengalami peningkatan yang terukur.

Peningkatan motivasi belajar siswa, optimalisasi interaksi pembelajaran,
peningkatan prestasi akademik, dan pengembangan karakter siswa menjadi
indikator keberhasilan implementasi manajemen kelas yang efektif. Meskipun
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menghadapi berbagai tantangan dan kendala, strategi optimalisasi yang diterapkan
telah membuktikan efektivitasnya.

Keberhasilan implementasi manajemen kelas di MTs Yapdi tidak terlepas dari
komitmen yang kuat dari semua stakeholder, mulai dari kepala sekolah, guru,
siswa, hingga orang tua. Kerjasama yang sinergis dan dukungan yang konsisten
menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Untuk keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut, diperlukan upaya
berkelanjutan dalam pengembangan kompetensi guru, pemanfaatan teknologi, dan
penguatan kemitraan dengan berbagai pihak. Sistem evaluasi dan monitoring yang
efektif juga harus terus dipelihara untuk memastikan implementasi manajemen
kelas yang adaptif dan responsif terhadap perubahan dan tantangan yang akan
datang.

Implementasi manajemen kelas yang efektif di MTs Yapdi tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di institusi tersebut, tetapi
juga menjadi model dan inspirasi bagi institusi pendidikan lainnya dalam
mengoptimalkan proses pembelajaran melalui pengelolaan kelas yang profesional
dan bermakna.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. (2013). Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi. Jakarta: Rineka Cipta.

Djamarah, S. B, & Zain, A. (2010). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Doyle, W. (2006). Ecological Approaches to Classroom Management. In C. M.
Evertson & C. S. Weinstein (Eds.), Handbook of Classroom Management: Research,
Practice, and Contemporary Issues (pp. 97-125). Mahwah, NJ: Lawrence Erlbaum
Associates.

Emmer, E. T., & Stough, L. M. (2001). Classroom Management: A Critical Part of
Educational Psychology, with Implications for Teacher Education. Educational
Psychologist, 36(2), 103-112.

Evertson, C. M., & Weinstein, C. S. (Eds.). (2006). Handbook of Classroom Management:
Research, Practice, and Contemporary Issues. Mahwah, NJ: Lawrence Erlbaum
Associates.

Freiberg, H. ]., & Lapointe, ]J. M. (2006). Research-Based Programs for Preventing and
Solving Discipline Problems. In C. M. Evertson & C. S. Weinstein
(Eds.), Handbook of Classroom Management: Research, Practice, and Contemporary
Issues (pp. 735-786). Mahwah, NJ: Lawrence Erlbaum Associates.

Gettinger, M., & Kohler, K. M. (2006). Process-Outcome Approaches to Classroom
Management and Effective Teaching. In C. M. Evertson & C. S. Weinstein
(Eds.), Handbook of Classroom Management: Research, Practice, and Contemporary
Issues (pp. 73-95). Mahwah, NJ: Lawrence Erlbaum Associates.

249



Madar Zaubi, Ari Wibowo Sembiring , Fitra Amalia Harahap, Nindya Azzahrah, Syafitri Halawa
Implementasi Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Pembelajaran Di Mts Yapdi
DOI Artikel https://doi.org/10.46306/jurinotep.v4il.167

Hamalik, O. (2014). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Hasibuan, J. J., & Moedjiono. (2012). Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Jamaludin, U., Adya Pribadi, R., & Sarni, S. (2023). Implementasi Model Problem
Based Learning Pada Pembelajaran Ipa Untuk Mengembangkan Kemampuan
Berpikir Kritis. Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, 9(2), 3247-3256.
https:/ /doi.org/10.36989/ didaktik.v9i2.1015

Jones, V. F., & Jones, L. S. (2016). Comprehensive Classroom Management: Creating
Communities of Support and Solving Problems (11th ed.). Boston, MA: Pearson.

Kounin, J. S. (1970). Discipline and Group Management in Classrooms. New York: Holt,
Rinehart and Winston.

Marzano, R. J., Marzano, J. S., & Pickering, D. J. (2003). Classroom Management That
Works: Research-Based Strategies for Every Teacher. Alexandria, VA: Association for
Supervision and Curriculum Development.

Mulyasa, E. (2015). Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Nawawi, H. (2013). Administrasi Pendidikan. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Nirmala, R. (2017). Manajemen kelas dalam upaya meningkatkan efektivitas
pembelajaran. EL-HIKAM : Jurnal Pendidikan Dan Kajian Keislaman, 6, 1740-1746.

Jamaludin, U., Adya Pribadi, R., & Sarni, S. (2023). Implementasi Model Problem
Based Learning Pada Pembelajaran Ipa Untuk Mengembangkan Kemampuan
Berpikir Kritis. Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, 9(2), 3247-3256.
https:/ /doi.org/10.36989/ didaktik.v9i2.1015

Nirmala, R. (2017). Manajemen kelas dalam upaya meningkatkan efektivitas
pembelajaran. EL-HIKAM : Jurnal Pendidikan Dan Kajian Keislaman, 6, 1740-1746.

Pohan, S. (2020). Manajemen Kelas Dan Efektivitas Pembelajaran. Jurnal Bunayya,
1(2), 113.

Rohani, A. (2014). Pengelolaan Pengajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Sanjaya, W. (2016). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Sudjana, N. (2013). Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo.

Usman, M. U. (2015). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Winataputra, U. S. (2014). Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Universitas Terbuka.

Wong, H. K., & Wong, R. T. (2018). The First Days of School: How to Be an Effective
Teacher (5th ed.). Mountain View, CA: Harry K. Wong Publications

250



